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Penulis dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk gagasan nasionalisme Arab Nasser dan usaha-
usahanya dalam merealisasikan gagasannya selamaini menjadi pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenya
itu telah menjadi peranan panting keterlibatan Nasser dalam politik regional Arab. Didukung oleh faktor
letak geografis dan sumber daya manusia Mesir, upayarealisasi gagasan Nasser mencapai puncaknya
dengan terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak pecahnya Republik Persatuan Arab padatahun 1961
sambutan masyarakat terhadap gagasan Nasser terus menurun sampai perang Arab-Israel 1967 di mana
Mesir mengalami kekalahan besar. Upaya-upaya selanjutnya selalu menemui kegagalan karena kendala
internal maupun eksternal.Setelah menyajikan secara deskriptif, diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya
Nasser tidak berhasil merealisasikan gagasan nasionalisme Arabnya yang terdiri dari tigasilayaitu
persatuan, sosialisme, dan kemerdekaan.;Penulis dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk
gagasan nasionalisme Arab Nasser dan usaha-usahanya dalam merealisasikan gagasannya selamaini
menjadi pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenyaitu telah menjadi peranan panting keterlibatan Nasser
dalam politik regional Arab. Didukung oleh faktor letak geografis dan sumber daya manusia Mesir, upaya
realisasi gagasan Nasser mencapai puncaknya dengan terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak
pecahnya Republik Persatuan Arab pada tahun 1961 sambutan masyarakat terhadap gagasan Nasser terus
menurun sampai perang Arab-lsragl 1967 di mana Mesir mengalami kekalahan besar. Upaya-upaya
selanjutnya selalu menemui kegagalan karena kendala internal maupun eksternal.Setelah menyajikan secara
deskriptif, diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Nasser tidak berhasil merealisasikan gagasan
nasionalisme Arabnyayang terdiri dari tiga silayaitu persatuan, sosialisme, dan kemerdekaan.;Penulis
dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk gagasan nasionalisme Arab Nasser dan usaha-usahanya
dalam merealisasikan gagasannya selamaini menjadi pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenyaitu telah
menjadi peranan panting keterlibatan Nasser dalam politik regional Arab. Didukung oleh faktor letak
geografis dan sumber daya manusia Mesir, upaya realisasi gagasan Nasser mencapai puncaknya dengan
terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak pecahnya Republik Persatuan Arab pada tahun 1961 sambutan
masyarakat terhadap gagasan Nasser terus menurun sampai perang Arab-Israel 1967 di manaMesir
mengalami kekalahan besar. Upaya-upaya sel anjutnya selalu menemui kegagalan karena kendalainternal
maupun eksternal .Setelah menyagjikan secara deskriptif, diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Nasser
tidak berhasil merealisasikan gagasan nasionalisme Arabnyayang terdiri dari tiga silayaitu persatuan,
sosialisme, dan kemerdekaan.;Penulis dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk gagasan
nasionalisme Arab Nasser dan usaha-usahanya dalam merealisasikan gagasannya selamaini menjadi
pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenya itu telah menjadi peranan panting keterlibatan Nasser dalam
politik regional Arab. Didukung oleh faktor letak geografis dan sumber daya manusiaMesir, upayarealisas
gagasan Nasser mencapai puncaknya dengan terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak pecahnya
Republik Persatuan Arab pada tahun 1961 sambutan masyarakat terhadap gagasan Nasser terus menurun
sampai perang Arab-Israel 1967 di manaMesir mengalami kekalahan besar. Upaya-upaya selanjutnya selalu
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menemui kegagalan karena kendala internal maupun eksternal.Setelah menyajikan secara deskriptif,
diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Nasser tidak berhasil merealisasikan gagasan nasionalisme
Arabnyayang terdiri dari tigasilayaitu persatuan, sosialisme, dan kemerdekaan.;Penulis dalam Skripsi ini,
mencoba menggambarkan bentuk gagasan nasionalisme Arab Nasser dan usaha-usahanya dalam
merealisasikan gagasannya selamaini menjadi pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenya itu telah menjadi
peranan panting keterlibatan Nasser dalam politik regional Arab. Didukung oleh faktor letak geografis dan
sumber daya manusia Mesir, upayarealisasi gagasan Nasser mencapai puncaknya dengan terbentuknya
Republik Persatuan Arab. Sgjak pecahnya Republik Persatuan Arab pada tahun 1961 sambutan masyarakat
terhadap gagasan Nasser terus menurun sampai perang Arab-Israel 1967 di mana Mesir mengalami
kekalahan besar. Upaya-upaya selanjutnya selalu menemui kegagalan karena kendala internal maupun
eksternal.Setelah menyajikan secara deskriptif, diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Nasser tidak
berhasil merealisasikan gagasan nasionalisme Arabnya yang terdiri dari tiga sila yaitu persatuan, sosialisme,
dan kemerdekaan. Penulis dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk gagasan nasionalisme Arab
Nasser dan usaha-usahanya dalam merealisasikan gagasannya selamaini menjadi pemimpin Mesir. Gagasan
nasionalismenya itu telah menjadi peranan panting keterlibatan Nasser dalam politik regiona Arab.
Didukung oleh faktor letak geografis dan sumber daya manusia Mesir, upayarealisas gagasan Nasser
mencapal puncaknya dengan terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak pecahnya Republik Persatuan
Arab padatahun 1961 sambutan masyarakat terhadap gagasan Nasser terus menurun sampai perang Arab-
Israel 1967 di mana Mesir mengalami kekal ahan besar. Upaya-upaya selanjutnya selalu menemui kegagalan
karena kendalainternal maupun eksternal.Setelah menyajikan secara deskriptif, diperoleh gambaran bahwa
pada akhirnya Nasser tidak berhasil merealisasikan gagasan nasionalisme Arabnyayang terdiri dari tigasila
yaitu persatuan, sosialisme, dan kemerdekaan. Penulis dalam Skripsi ini, mencoba menggambarkan bentuk
gagasan nasionalisme Arab Nasser dan usaha-usahanya dalam merealisasikan gagasannya selamaini
menjadi pemimpin Mesir. Gagasan nasionalismenyaitu telah menjadi peranan panting keterlibatan Nasser
dalam politik regional Arab. Didukung oleh faktor letak geografis dan sumber daya manusia Mesir, upaya
realisasi gagasan Nasser mencapai puncaknya dengan terbentuknya Republik Persatuan Arab. Sejak
pecahnya Republik Persatuan Arab pada tahun 1961 sambutan masyarakat terhadap gagasan Nasser terus
menurun sampai perang Arab-lsragl 1967 di mana Mesir mengalami kekalahan besar. Upaya-upaya
selanjutnya selalu menemui kegagalan karena kendala internal maupun eksternal.Setelah menyajikan secara
deskriptif, diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Nasser tidak berhasil merealisasikan gagasan
nasionalisme Arabnya yang terdiri dari tiga silayaitu persatuan, sosialisme, dan kemerdekaan.



